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ABSTRAK

Yosi Febriani : Desain Lembaran Kerja Siswa Berorientasi Metode
Ilmiah untuk Pencapaian Kompetensi Siswa dalam
Pembelajaran Fisika pada Materi Gerak Melingkar dan
Hukum Newton di Kelas X SMA/MA

Penelitian ini didasari oleh rendahnya pencapaian kompetensi Fisika
siswa. Hal yang menjadi penyebabnya yaitu masih terbatasnya penerapan metode
ilmiah dalam pembelajaran Fisika. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah
mengembangkan LKS berorientasi metode ilmiah. Tujuan dilakukan penelitian ini
adalah untuk menghasilkan LKS berorientasi metode ilmiah serta mengetahui
validitas dan praktikalitas dari LKS berorientasi metode ilmiah pada materi gerak
melingkar dan hukum Newton untuk meningkatkan kompetensi Fisika siswa
SMA/MA kelas X.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate) yang
direduksi sampai develop. Objek dari penelitian ini yaitu LKS berorientasi metode
ilmiah yang diujicobakan kepada siswa kelas X MIA 5 SMAN 16 Padang.
Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
validitas dan instrumen praktikalitas oleh guru dan siswa.

Dari kegiatan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil uji validasi LKS
dengan nilai 81,05% berada pada kriteria sangat valid. Sedangkan hasil uji
praktikalitas oleh guru dengan nilai rata-rata 88,33% berada pada kriteria sangat
praktis, kemudian untuk praktikalitas dari 36 orang siswa terhadap LKS dengan
nilai rata-rata 84,07% berada pada kriteria sangat praktis. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa bahwa LKS berorientasi metode ilmiah layak digunakan
dalam pembelajaran Fisika SMA/MA ditinjau dari validitas dan praktikalitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sangat
pesat. Dalam bidang ilmu pengetahuan telah banyak ditemukan prinsip-prinsip,
hukum-hukum dan sifat-sifat dari karakteristik alam yang dapat diungkapkan. Hal
ini merupakan suatu pengetahuan yang berharga bagi manusia untuk mengenal
alam secara baik serta beradaptasi di dalamnya untuk menjalani kehidupan yang
lebih layak.

Dalam bidang teknologi semakin banyak kemudahan-kemudahan yang
dirasakan oleh setiap individu dalam menjalani berbagai aktivitas kehidupan,
karena didukung oleh ketersediaan teknologi mulai dari yang sederhana sampai
yang rumit. Teknologi yang berkembang diwujudkan dalam bentuk peralatan,
mulai dari peralatan rumah tangga, komunikasi, transportasi, hiburan dan lain
sebagainya. Dengan adanya peralatan tersebut hidup yang dijalani terasa lebih
indah, lebih bermakna, dan bermartabat. Jika ditelusuri lebih lanjut perkembangan
teknologi merupakan hasil penerapan berbagai bidang ilmu pengetahuan terutama
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) termasuk Fisika.

Peranan ilmu Fisika meliputi hampir semua teknologi yang berkembang.
Atas dasar itulah Fisika termasuk salah satu mata pelajaran yang penting untuk
dipahami oleh siswa agar generasi muda yang akan datang menguasai teknologi
termasuk ilmu yang mendasarinya. Apabila siswa menguasai Fisika dengan baik
dapat diharapkan siswa melek terhadap teknologi. Disamping itu, kemajuan

teknologi merupakan dasar untuk kemajuan suatu bangsa.



Fisika termasuk ke dalam pengetahuan ilmiah yang maju dan berkembang
mengikuti langkah-langkah metode ilmiah (keilmuan). Menurut Permendikbud
nomor 59 tahun 2014 “pembelajaran Fisika merupakan proses memperoleh
informasi melalui penyelidikan yang telah ditata secara logis dan sistematis dan
merupakan suatu kombinasi proses berfikir kritis sehingga diperoleh informasi
yang valid”. Fisika diperoleh melalui penyelidikan secara sistematis dengan
menerapkan langkah-langkah pada metode ilmiah sehingga diperoleh informasi
yang valid dan dapat dipercaya. Langkah-langkah metode ilmiah merupakan
langkah-langkah yang ditempuh oleh fisikawan dalam menyelidiki berbagai
fenomena alam sehingga terbentuk teori-teori yang mendasari ilmu Fisika
tersebut. Implikasinya dalam pembelajaran Fisika disekolah sedapatnya dilakukan
sesuai dengan karakteristik ilmu Fisika tersebut.

Dalam Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses
disebutkan bahwa pembelajaran di sekolah dilaksanakan dengan pendekatan
ilmiah  (saintifik). Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang
menggunakan langkah 5M, kelima langkah tersebut yaitu mengamati, menanya,
menyelidiki, menganalisis, dan mengkomunikasikan. Beberapa model
pembelajaran yang direkomendasikan sesuai dengan pendekatan ilmiah tersebut
yaitu model pembelajaran berbasis penemuan seperti discovery/inkuiri yang
dilaksanakan secara konstektual yakni sesuai dengan kenyataan sebenarnya.

Pendekatan ilmiah ini jika ditelusuri merupakan penyederhanaan dari
metode ilmiah yang diterapkan ilmuan untuk membangun pengetahuan termasuk

pengetahuan Fisika. Langkah-langkah metode ilmiah terdiri dari 1)



mengidentifikasi masalah; 2) merumuskan masalah; 3) merumuskan hipotesis; 4)
mengumpulkan data; 5) mengolah data; dan 6) menyimpulkan serta
mengkomunikasikan. Jika dianalisis lebih lanjut dalam metode ilmiah sudah
tercakup didalamnya kegiatan pada pendekatan ilmiah tersebut. Para ahli
sependapat bahwasanya dengan pendekatan ilmiah pengetahuan yang dihasilkan
adalah pengetahuan yang bermakna karena diperoleh melalui proses ilmiah, dan
diharapkan pencapaian kompetensi siswa lebih baik.

Disamping pemantapan pelaksanaan metoda ilmiah pemerintah juga
melakukan aktivitas-aktivitas yang dipandang dapat meningkatkan kompetensi
Fisika siswa. Adapun usaha dari pemerintah vyaitu dengan melakukan
penyempurnaan kurikulum. Kurikulum bukan merupakan sesuatu yang statis
tetapi selalu dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman. Seperti
penyempurnaan kurikulum dari KBK menjadi KTSP dan sekarang sudah
disempurnakan menjadi Kurikulum 2013. Penyempurnaan kurikulum ini
bertujuan untuk memenuhi standar nasional pendidikan diantaranya standar isi,
standar proses, dan standar penilaian. Selain itu pemerintah juga melengkapi
sarana prasarana pendidikan seperti buku pelajaran, buku pegangan guru, buku
pegangan siswa, laboratorium, perpustakaan dan lain sebagainya. Sekolah juga
ikut berperan dalam usaha meningkatkan kompetensi dengan cara selalu
memperbaiki perangkat pembelajaran melalui pertemuan guru-guru yang disebut
dengan MGMP. Hal ini bertujuan untuk mencapai pelaksanaan pembelajaran
berjalan sesuai dengan standar yang diinginkan dan kompetensi siswa dapat

tercapai dengan baik.



Kenyataan yang ada, sampai saat ini masih dirasakan bahwa pencapaian
kompetensi siswa belum sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil
observasi lapangan yang dilakukan di SMAN 16 Padang, bahwa pencapaian
kompetensi siswa pada pembelajaran fisika masih rendah. Indikasi yang ditemui
adalah : a) tingkat ketuntasan belajar hasil kompetensi siswa di kelas X masih
rendah. Hal ini dapat terlihat dari pencapaian kompetensi pengetahuan siswa
yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di
sekolah, seperti pada hasil ujian tengah semester fisika di kelas X SMAN 16
Padang tahunajaran 2017/2018 menunjukkan bahwa dari 5 kelas MIA yang ada,
rata-rata tertinggi yang dicapai dari kelima kelas adalah 42.94 dan itu masih jauh
dari KKM sekolah yaitu 75, b) data hasil penilaian keterampilan dan sikap siswa
belum dapat diperoleh secara eksplisit. Umumnya guru cenderung mensejajarkan
kedua nilai ini dengan perolehan nilai kompetensi pengetahuan siswa.

Fisika sebagai pengetahuan ilmiah seharusnya dilaksanakan dengan
penerapan metode ilmiah. Dengan menerapkan metode ilmiah dalam
pembelajaran fisika, kompetensi siswa dalam pembelajaran fisika akan semakin
baik, kompetensi yang dihasilkan berupa kompetensi holistik dalam diri siswa
berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang bersifat ilmiah. Dengan
demikian, dengan meningkatkan pengetahuannya melalui pengamatan empiris
dalam proses menemukan konsep dan prinsip fisika sehingga akan terjadi
perubahan sikap dan keterampilan ilmiah siswa seiring dengan pertambahan
pengetahuannya. Selanjutnya dengan penerapan metode ilmiah dalam

pembelajaran fisika akan menghasilkan calon saintis muda yang menguasai



ilmunya, terampil, berkarakter dan dapat diharapkan sebagai pengembang ilmu
pengetahuan yang cerdas dan kompetitif.

Dalam rangka mencari penyelesaian pencapaian kompetensi fisika siswa
rendah telah dilakukan studi lapangan melalui observasi dan wawancara dengan
guru fisika di SMAN 16 Padang berkenaan dengan keterlaksanaan metode ilmiah.
Hasil yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara adalah guru menerapkan
pembelajaran fisika menggunakan pendekatan saintifik dengan keadaan yang
sangat terbatas, dengan artian pelaksanaan metode ilmiah dalam pembelajaran
fisika belum terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari : 1) masih terbatasnya
pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran, proses pembelajaran masih
cendrung menggunakan metode ceramah sehingga aktivitas siswa tidak begitu
muncul; 2) kemampuan berfikir siswa dalam pembelajaran belum sesuai dengan
yang diharapkan ditandai dengan pertanyaan yang bersifat kreatif kurang mampu
dijawab siswa dengan baik; 3) kegiatan laboratorium yang dilakukan belum
berorientasi pada penemuan konsep-konsep fisika.

Tidak terlaksananya aspek-aspek metode ilmiah dengan baik dalam
pembelajaran dapat disebabkan karena guru belum menemukan rujukan atau
contoh pembelajaran yang menerapkan aspek-aspek dari metode ilmiah dengan
baik. Buku dan bahan ajar yang digunakan belum memuat langkah-langkah
metode ilmiah seutuhnya. Adapun langkah-langkah metode ilmiah adalah
mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, mengolah data, menyimpulkan serta mengkomunikasikan.

Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis buku yang dilakukan oleh peneliti pada



salah satu buku yang digunakan di SMAN 16 Padang dengan judul buku “Buku
Siswa Fisika untuk SMA/MA Kelas X” yang dikarang oleh Nugroho dkk (2016).
Hasil yang diperoleh adalah buku belum memuat langkah-langkah metode ilmiah
secara keseluruhan yakni langkah mengumpulkan data dan menyimpulkan data
saja yang ada dalam buku, sedangkan untuk langkah-langkah mengidentifikasi
masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, serta mengolah data
belum ada dalam buku. Penyebab selanjutnya yaitu belum adanya Lembaran
Kerja Siswa (LKS) yang menuntun siswa dalam menemukan konsep-konsep
fisika. Atas dasar itu perlu dikembangkan atau didesain suatu lembaran kerja
siswa (LKS) yang berorientasi pada penerapan metode ilmiah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan LKS
yang berorientasi metode ilmiah pada materi gerak melingkar dan hukum Newton
dengan judul “Desain Lembaran Kerja Siswa Berorientasi Metode llmiah untuk
Pencapaian Kompetensi Siswa dalam Pembelajaran Fisika pada Materi Gerak
Melingkar dan Hukum Newton di Kelas X SMA/MA”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut :

1. Kompetensi pengetahuan siswa dalam pembelajaran Fisika masih rendah
2. Terbatasnya pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
3. Proses belajar siswa belum sepenuhnya mampu mengaktifkan siswa untuk

menemukan konsep-konsep Fisika



4. Lembaran Kerja Siswa (LKS) yang digunakan dalam pembelajaran Fisika
belum sepenuhnya berorientasi metode ilmiah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dilakukan pembatasan masalah
pada poin keempat terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dengan judul
penelitian “Desain Lembaran Kerja Siswa Berorientasi Metode Ilmiah untuk
Pencapaian Kompetensi Siswa dalam Pembelajaran Fisika Pada Materi Gerak
Melingkar dan Hukum Newton Di Kelas X SMA/MA”. Berdasarkan judul
penelitian ini, perlu dijelaskan dan diberi batasan istilah-istilah yang diajukan
yaitu :

1. Bahan ajar yang dikembangkan dalam bentuk Lembaran Kerja Siswa (LKS)
merujuk pada panduan pengembangan bahan ajar yang diterbitkan oleh
Depdiknas 2008

2. Berorientasi metode ilmiah yang dimaksud adalah menjadikan komponen-
komponen metode ilmiah sebagai aspek-aspek yang dilatihkan dalam
pembelajaran yang dituangkan dalam LKS, langkah-langkah metode ilmiah
yang diterapkan merujuk pada langkah-langkah metode ilmiah menurut
pendapat Aly (2001:15) dan Ahira dalam Nugroho (2016:11-13) yang terdiri
dari mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, mengolah data, menyimpulkan dan mengkomunikasikan

2. LKS yang dikembangkan dibatasi pada materi gerak melingkar dan hukum
Newton untuk pembelajaran fisika di kelas X SMA/MA.

3. Uji kelayakan yang dilakukan dibatasi pada aspek validitas dan paktikalitas

dari guru dan siswa untuk melihat tanggapan terhadap LKS



4.

Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari
lima langkah yang direduksi menjadi tiga langkah yaitu analisis, desain, dan
pengembangan. Namun, pada setiap tahap dilakukan evaluasi untuk melihat
apakah tahapan yang dilakukan sudah sesuai dengan yang diharapkan atau

belum.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini

yaitu :

1.

Bagaimana desain LKS berorientasi metode ilmiah yang layak digunakan
dalam pembelajaran Fisika pada materi gerak melingkar dan hukum Newton di
Kelas X SMA/MA?

Bagaimana kelayakan LKS ditinjau dari validitas dan praktikalitas terhadap
LKS berorientasi metode ilmiah dalam pembelajaran Fisika pada materi gerak

melingkar dan hukum Newton di Kelas X SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian :

1.

Menghasilkan LKS berorientasi metode ilmiah yang layak digunakan dalam
pembelajaran Fisika pada meteri gerak melingkar dan hukumNewton di Kelas
X SMA/MA.

Mengetahui  kelayakan LKS yang didesain ditinjau dari validitas dan
praktikalitas terhadap LKS berorientasi metode ilmiah dalam pembelajaran

Fisika pada meteri gerak melingkar dan hukumNewton di Kelas X SMA/MA.



F.

Spesifik Produk Yang Dihasilkan

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu :

1.

G

Jenis bahan ajar yang dikembangkan yaitu dalam bentuk Lembaran Kerja
Siswa (LKS)

Orientasi LKS yang dikembangkan yaitu berorientasi metode ilmiah

Materi yang dikembangkan dalam LKS vyaitu materi gerak melingkar dan

hukum Newton

. LKS yang dikembangkan dapat digunakan pada pembelajaran Fisika di kelas X

SMA/MA.

. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan LKS ini penting karena :

1.

Fisika merupakan pengetahuan ilmiah, selayaknya dalam pembelajaran
diterapkan langkah-langkah metode ilmiah

Pembelajaran seharusnya berpusat kepada siswa, jika tidak ada bahan ajar atau
LKS maka pembelajaran masih berpusat kepada guru

Guru belum terbiasa dalam mengembangkan bahan ajar, melalui
pengembangan LKS ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru untuk

mengembangkan LKS pada materi yang lain untuk pembelajaran Fisika.

.Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dari penelitian ini yaitu : a) jika siswa diberi bahan ajar atau LKS
maka siswa akan belajar, b) jika siswa dilatih menerapkan metode ilmiah
(metode keilmuan) maka pengetahuan fisika yang dibangun siswa adalah
pengetahuan ilmiah, c) dengan menerapkan metode ilmiah akan terbentuk

sikap dan keterampilan ilmiah pada diri siswa.
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Keterbatasan LKS yang dikembangkan yaitu : a) LKS hanya digunakan untuk
pembelajaran fisika pada materi gerak melingkar dan hukum Newton dan tidak
dapat digunakan pada materi pelajara lain, b) uji coba yang dilakukan pada
LKS hanya sampai uji coba terbatas.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1.

Peneliti, sebagai pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan peneliti untuk masa
yang akan datang dalam pengembangan bahan pembelajaran Fisika.

Guru, sebagai alternatif bahan ajar dalam bentuk LKS dalam pembelajaran
Fisika pada materi gerak melingkar dan hukum Newton di kelas X SMA/MA.
Siswa, sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan pecapaian kompetensi
Fisika siswa pada meteri gerak melingkar dan hukum Newton.

Peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan dan mengembangkan

penelitian ini pada masa yang akan datang.



